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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Ali Akbar Hasemi Rafsanjani 
NPM : 120160205017 
Program Studi : Keamanan Maritim 
Judul Tesis : Citra Klorofil-a Sebagai Salah Satu Panduan 

Penentuan Wilayah Pengawasan Illegal 
Fishing (Studi Kasus Perairan Provinsi 
Kalimantan Utara) 

 
Indonesia memiliki luas laut termasuk ZEE mencapai 5.8 juta km2, 

dan berbatasan laut dengan 10 negara tetangga. Kondisi ini memberikan 
keuntungan serta kerawanan salah satunya adalah tindakan illegal fishing 
yang dilakukan oleh kapal ikan asing. Penelitian ini dilakukan di wilayah 
perairan Kalimantan Utara. Untuk mengurangi tindak illegal fishing, 
instansi-instansi terkait melaksanakan upaya pengawasan, namun dalam 
upaya pengawasan masih terdapat kendala seperti metode yang kurang 
efektif hingga kendala Armada dan unsur SDM, citra klorofil-a selama ini 
digunakan untuk menentukan daerah penangkapan ikan atau daerah yang 
berpotensi penangkapan. Melihat fakta tersebut, penelitian ini ingin 
mengangkat bagaimana tiap-tiap instansi menetapkan metode untuk 
menentukan wilayah pengawasan, keuntungan serta kendala dari metode 
yang diterapkan dan mengukur bagaimana citra klorofil-a untuk dijadikan 
sebagai salah satu panduan penetapan wilayah pengawasan illegal 
fishing. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, sumber data 
yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pertama masih terdapat kendala untuk menerapkan 
metode-metode yang digunakan oleh beberapa instansi, namun untuk 
menutupi kendala tersebut tiap-tiap instansi melakukan sharing data dan 
informasi serta berkoordinasi, baik lingkup daerah maupun nasional. Data 
VMS yang selama ini paling banyak digunakan dianggap masih memiliki 
kekurangan dikarenakan untuk diterapkan di Kalimantan Utara dirasa 
kurang efektif dikarenakan kapal-kapal yang berada di Kalimantan Utara 
tidak semuanya memiliki ukuran diatas 30 GT. Temuan kedua 
berdasarkan data yang telah diolah menjadi peta dilihat adanya 
keterkaitan antara kandungan klorofil-a dengan daerah penangkapan 
yang terjadi tindak illegal fishing, sehingga Citra klorofil cocok untuk 
dijadikan salah satu panduan penetapan wilayah pengawasan illegal 
fishing. 

 
Kata Kunci : Pengawasan, Illegal Fishing, Panduan, Klorofil-a 
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ABSTRACT 
 
Name : Muhammad Ali Akbar Hasemi Rafsanjani 
Student Number : 120160205017 
Study Program : Maritime Security 
Thesis Title : Chlorophyll-a Image As a Guideline for the 

Establishment of Illegal Fishing Control Areas (Case 
Study North Kalimantan Waters) 

 

Indonesia is the biggest archipelagic state with sea area reaching 
5.8 million KM2, and directly adjacent to the sea with 10 neighboring 
countries. This condition provides many advantages also cause 
vulnerability, one of them is the illegal fishing action conducted by foreign 
fishing vessels. This research was conducted in the waters of North 
Kalimantan. In order to reduce illegal fishing activities, related institutions 
conducted some efforts, such as supervision, but in the supervision effort 
there were still some obstacles such as less effective method to constraint 
Fleet and HR element. Chlorophyll-a image has been used to determine 
the fishing area or potentially catching area. Given these facts, this study 
would like to raise how each agency establishes a method for determining 
the area of control, advantages and constraints of the applied method, and 
measuring how the chlorophyll-a image to serve as one of the guidelines 
for determining the areas of illegal fishing surveillance. Researcher used 
qualitative descriptive method in this research and the data used derived 
primary and secondary data resources. The results of this study indicate 
that there are still obstacles to apply the methods used by some agencies, 
but to cover these constraints every institution diligently share data, 
information and coordinate each other, both regional and national scope. 
The most widely used VMS data is considered to be in short supply 
because it is considered to be ineffective in North Kalimantan because the 
ships in North Kalimantan do not all have a size above 30 GT. The second 
finding based on data in the field that has been processed into the map 
seen the existence of the linkage between chlorophyll-a content with the 
catching areas that occurred illegal fishing action, so that the image of 
chlorophyll is considered suitable to be one of the guidelines for 
determining illegal fishing surveillance area. 

Keywords: Surveillance, Illegal Fishing, Guideline, Chlorophyll-a 
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